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ABSTRACT

The disturbance of banking intermediation or more popular in term disintermediation of
credit distribution is reflected by the low position of LDR national banking. The low position of
LDR indicates the decrease of banking ability in distributing credit if it is compared to the banking
ability in collecting fund from society. For analyzing this problem, the writer used multiple
regression linear method. The result of regression research indicated that for the period of 1991-
2001, credit distribution is significantly affeted by the number of bank offices variable and
inflation level. As the contrary, variable of society fund, credit interest, minimum reserve and
exchange rate do not significantly influence toward credit distribution variable for the period

1991-2001.

Keyword: Credit Distribution, Society Fund, Bank Reserve, Number of Bank Offices, Credit
Interest Rare, Inflation, Exchange Rate.

PENDAHULUAN
Dalam rangka mendukung terciptanya kinerja bank yang schat, pemerintah telah

mengeluarkan beberapa paket kebijakan dengan tujuan untuk menciptakan kinerja
perbankan yang lebih efisien dalam mengelola dana-dana masyarakat, serta
menyalurkanya dalam bentuk kredit pada scktor yang benar-benar bermanfaat bagi
pembangunan ekonomi, _

Usaha pemenintah dalam memajukan perekonoman khususnya dalam duma

perbankan melalui berbagai paket deregulasi tersebut memang telah membenkan hasil
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ya krisis ekonomi pada
lai tukar Ruprah terhadap ol

ditambah lagi dengan

Namun sejak terjadin
ditandar dengan melemahnya m

Dollar menyebabhan hnerja perbankan mular menurun. |ji;|7lm il oleh BieTEs
dikurdasinya 16 bank umum swastd pada | November 1997 yang

ing. t menurunkan
dan akwsisi olch beberapa bank umum dan bank persero. schllnbgg; ;hm:g:scbui serpaksa
heporcayaan masyarakat terhadap dunia perbankan. Naml;‘_‘bma" Janya tumpukan kredit
drambul harena adanya sistem perbankan yang tidak sehat akibat 2
andal intern bank. o P
‘ : oy — secara umum kineria
Setelah melalut berbagai usaha yang sangat sulit h“f'f‘&a 3’“‘:}‘: hirya, program
dischtor perbankan mul menunjukkan 'ta'nda-tanda W“}ﬂ‘ 3“ dcz bamanal\bmm'ja tur
rekapitalisast perbankan tahun 2000. Hal i terutama ditunjukkan dengan S ons (NPsLusul) dank

permodalan pada sektor perbankan, menurunnyd tingkat Non Perfoarmng
menmghamya Net Interest Margn (NIM).

yvang baik  bagr duma pcrh;mk;m

pertengahan tahun JOU7 yang,

macet dan shandal-sh

‘Tabel 1. Indikator Perbankan Nasional

ot - - - I H._-vﬁ_,-_ﬂ__.A_é_____’._T____——fT—/_’—.'—_—"—"_“~—l

T INDIKATOR (Triliug R¥ iah)__— —— ;

Tahun | Total NPL | NPL \

Kredit | DPK | Modal | Gross | Net /R | NIM | LDR

Asset (%) % : ;
“loog | 8955 4814 S725| -1298 486 347 -1786| -7301 8514
1999 | 10007 2251 [ 62561 A12 328 13| 91,7| -386| 3599 |
2000 | 10305 | 2090 7203 523 188 58| 105| 228} 3734,
2001 | 10997 ] 3075 8091 62,3 12,1 36| 131 378 3802

Sumber: Lap&f—an Bl dari berbagai edisi

Namun walaupun kinerja perbankan semakin membaik, dumia perbankan masth
cﬁhgdapkzm pada penn:_asalahan baru yaitu belum pulihnya fungsi intermediast perbankan
sehingga proses pemubhan ekonomi secara keseluruhan kembali menemukan hambatan
[)mma tingkat LDR (rasio Pmyalm .kredjt tahadap dana yang diimpun) untuk tiga tahun
terakhir berada kurang dari 50%, i menunjukkan adanya disintermediasi pada fungs
penyaluran kredit sektor perbankan.

Fungsi intermediasi perbankan yang terganggu tercermin pada rendahmya

- w - P . . n >

(Loan to Deposit Ratio) yang dimiliki oleh perbankan nasional dalam 2 tah\;&(t:a‘igs
Beberapa falgm yang mcr@engaruhi kondis: tersebut diantaranya adalah: (BI, 2001: 14) |
Masih tingginya porsi obligasi pemerintah dalam aset perbankan .
Masih berlangsungnya upaya konsolidasi internal perbankan .
Lambatnya proses restrukturisasi kredit serta korporasi. |
:,Aasxh rendahnya daya serap sektor nil terhadap kredit perbankan

erbankan ccndu‘qng memilth penanaman modal berjengka waktu pcndd< dengan res
yang rendah seperti SBI dan penempatan antar bank pan resiko

i BN

Rendahnya tingkat LDR (Loan to Depo

e e -oan to sit Rati ikl .
tingkat penyaluran kredit jika dibandingkan deng tinlz) mcnd ul;_l;kk:n masxl!lr:?ilpt(‘i;}lu}»a
| an tingkat dana yang berhasil dihimpun
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oleh perbankan. Sehingga kondisi imi dapat menyebabkan keterbatasan pada pembiayaan
kegiatan produksi dan nvestasi, yang akan berdampak pada pendapatan nasional dan
pertumbuhan ekonomi nasional. Untuk 1tu, dalam makalah im penulis mencoba
menganahisis faktor-faktor apa saja yang sccara signifikan mempengaruhi penyaluran
kredit pada Bank Pemerintah, karena sebagaimana kita ketahut bz}hwa Bank Pemenntah
memihiki keamanan dalam hal bersaing. Hal ini tidak terlepas dan kebijakan pe_menntah
yang berperan scbagar permbik sckahigus penjamin uang masyarakat yang dlsunpgn d
bank pemerintah. Pada kenyataan menunjukkan bahwa jika sebual) bank pemernntah
mengalanm knisis likuiditas, pemerintah selalu turun tangan memberikan bantuan dana,
sehingga bank tersebut tetap dapat berdiri. (Tursina, 2000: 5)

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah faktor-faktor apakah yang mempengarutu
penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia selama periode peneliian (1991-2001)
dan seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap penyaluran kredit pada bank
pemerintah di Indonesia ?

Dengan adanya rumusan masalah yang disebutkan di atas, tujuan dan tulisan ni
adalah untuk mengetahui dan menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
penyaluran kredit pada bank-bank pemerintah di Indonesia serta menganalisa seberapa besar
faktor-faktor tersebut mempengaruhi penyaluran kredit pada bank pemenintah di
Indonesia selama periode 1991-2001.

TINJAUAN PUSTAKA
LDR (loan to deposit raio) merupakan rasio yang menunjukan perbandingan

antara dana yang berhasil dihimpun terhadap kredit yang disalurkan oleh perbankan.
Rendahnya LDR berarti menunjukkan masih rendahnya realisasi kredit oleh sektor
perbankan terhadap sektor mil. Ada banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut.
Secara sempit kita dapat menganalisis rendahnya penyaluran kredit melalui faktor-faktor
yang mempengaruhi penyaluran kredit baik dan sisi permintaan (ekstern) maupun dan
sisi penawaran (interen) perbankan.

1. Sisi Penawaran (/ntern)
a. Reserve Requirement (RR)/ Cash Ratio atau Cadangan Wajib Minimum

Dana Pihak Ketiga Reserve J, RpLe JUB 1)
Yang Berhasil L—3{ Requirement Policy
Dihimpun (V) ~ T
Eacens ——-b{ ;M 1)

Reserve ¥ (1)
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Jems data yang, dipergunakan dalam penulisin skripst i adalah dengim TP gy, 4
data sckunder yang ciperoleh dart borbagat laporan, bk dan HBank Indonesta mnpun digy jy,y,, 4
Pusat Statsnk. Sedangkan untuk rmenunang, datn kuantitant makp laporun yang diperoleh gy, e
waktu 1991 2001 bk untuk dang Yyuny
; (FT

chpunakan adalah laporan tahunan, piula kurun

dihsmpun, tnghat bunga kredst, giro wanb I

pemeniotah, tngkat milasi dan mlar tukar serta penya
lehnik  anahsis  Kuantitanf  digunakan

argumentast dan ranghman analisis kualtaut. _ |
Untuk mengup hupotesis bahwa kenmkim dana yang, dihmmpun, yumilah kantor by

dan milai tukar akan mengakibatkan kenakan jumlah penyaluran krodit bank
krodnt, tngkat inflasi dan cadangan wapb rmommun,
alwan krodrt bank pemenntah. Akan dipunakin |
tas hubungan diantara vanabel-vanaix) .

m bank-bank wnum, jumiliah Kanto h:mk -
luran kredit pada bank pemerintah ™
e

sebagar  pendukung,  dan  memperkoyy

penenintah
pumnentntah, serta kenakan tingkat bunga

akan mengakibatkan penurunan jumlah peny
model regresi dengan twjuan untuk mengukur mntenst

terschut.

P

Formula dasar menggunakan :

Y=28+0X+5,X;+ B X+ B X, + P X+ P X, e,

Dimana: _
Y = Penyaluran kredit rupiah pada bank pemerintah
X, = Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam rupiah yang dihimpun pada bank
pemerintah
Xz Tingkat bunga kredit investasi yang berlaku pada bank pemenntah
X; = Cadangan wajib minimum pada bank pemenntah
X, = Jumlah kantor bank pemerintah (tidak termasuk BPD)
Xs = Tingkat Inflasi yang berlaku di Indonesia
X, = Nilai Tukar rupiah terhadap dolar US
et = Random error

Untuk mengetahui apakah hipotesa tersebut diterima atau ditolak, maka digunakan uji-t
(t-test). Jika t-himg > t-tabel, maka Hp ditolak dan pengaruhnya sigmifikan, begitu pula
sehaliknya jika t-hitung < t-tabel, maka H, diterima dan pengaruhnya tidak sigmfikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
pemgmgb:; Pen{r'aluran Kredit Pada Bank Pemerintah di Indonesia
_ Pemberian kredit merupakan tulang punggung kegiatan perbankan. Bila
gxi;c);maukan neraca bank, maka akan terlihat (ﬁmana sisigaktizi bank ‘;\'Tan didominast
ditm:“bahﬂya jumlah kredit. Demikian pula jika diamati sisi pendapatan bank, skan
> wa pendapam_cmcsq bank adalah pendapatan bunga dan posisi kredit.
“k“dm“b@gm A rupish sclgmg kurun waktu 1991-2001 telah mengalan
pertumbuhan dani Rp.52.628 milyar menjadi Rp83.122 atau tegjadi pertumbuhan sches

4
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§7.94%. Pertwnbuhan krodt yang sanga lambat
MENUruNnya secara tayan perryauran kredit pada tahum
Pada tahun 1991 posisi krodit sebesar Kp 52,628 mlty

195 yaitu sebesar 47,51%.

tersebut terutama diakibatkan karena

ar. Pada tahun benkutnya yartu

tahun 1992 tayad) kenmkan pada pertamibuhan kredt sebesar 10,46%. K?“ﬂjkaﬂ perhaniouhan
Rp,l6().l|3 milyar atau memngkat

im terus berlangsung ngga tahun 1978 dengan posisi
sehesar 41,15% dan vahun sebelummmya

Tabel 2. Posisi Kredit Rupiah Bank PemerintahTahun

1991- 2001 (milyar rupiah)

| Tahun T Kredit | Pertumbuhan(%)
R bl 52628 | -
I Y $% 133 | 10,46
i 1993 L 59738 2,76
R 2 . 680%S 13,97

t o 199s. L 79394 16,61
- 1996 89 6%8 | 12,97
- 1997 ; 113.436 | 26,48
1998 ! 166,113 | 41,15

1999 3 %4.038 | 47,51

2000 i 6%.489 | -18,50
R 83122 | 21,37

Sumber: Statistik Exonomi Keuangan Indonesia, Berbagai Edisi

Namun pada tamm 1999 penyaluran kredit pada bank pemerintah mengalami
penurunan drastis yaitu sebesar 47,51%. Samha&nya@ganpamasa]ahanpahankannasional

secara umum, penurunan drastis

paiapwyalmkreditimjugadjsdﬂ)kanolehkompleksims

permasala}mymgmmmamapabmkm Penurunan pemyaluran kredit juga terjadi pada

tahun 2000, dimana perry

aluran kredit turun sebesar 18,50%, atau menjadi sebesar Rp.68.489

milyar, Namun pada tahun 2001 posis perryaluran kredit kembali mengalamu peningkatan

sebesar 21.37% atau menimgkat menjacs Rp.83.122 milyar.

Penurunan kredit yang cukup tajam pada 1998/1999 ini karena kondisi sektor nil

yang sedang

mengalami resesi, atau telzh terjadi Credit Crunch yaitu suatu fenomena

yang menyebabkan bank-bank enggan untuk memberikan kredit atau pinjaman ke sektor

swasta. Credit Crunch 1
lemahnya kemampuan bank
menurunnya kualitas kr
penyaluran kredit pada

Rp.83.122 milyar dimana
penurunan sebesar 18,50%

ini dapat discbabkan oleh berbagai faktor-faktor supply, seperti
untuk memberikan kredit karena masalah permodalan atau
it debitur. Pada tahun 2001 adanya peningkatan pada
bank pemerintsh sebesar 21,37% atau meningkat menjadi
pada tabun sebelummya yaitu tahun 2000 kredit mengalami
atau pada posisi Rp.68.489 milyar. Peningkatan ini

diantaranya disebabkan adanya penyaluran kredit baru dan penjualan kembali kredit yang

telah direstrukturisasi oleh BPPN,
Tahunan Bank Indonesia; 2001: 156).
Walaupun krodst

penghapusbukuan dan penjualan kredit (Laporan

Mgkz,mlmmeJositrmio(LDR)padabank
pamﬁﬂnmihﬂmﬁd&mwmmymgmggmﬂ)ﬁakmdbmﬂmgkm
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pada tahunahun sebelumnya. Darni tabel L e tl:r?hm yang berkisar antan 5% 150%,
pertumbuhan LDR masth berada pixia P"S‘Si ."“;ﬁxm pmli; bank pmlt‘-?mmh- Nasmmm pada i
seirng dengan derasnya permintaan penyalur an 15 959 Penurunan I teTus berlanjut pady -
tghtm 1999 [ DR merosot tajam menjadi sehesar . R ;um'va <ar 25.33%. Sedangkan pada N
tahun benkutnya yartu tahun 2000 dimana posist LD ru schesar 26.08%. K
tahun 2001 posisi LDR sedikit mengalarm peninghatan ya sebesa
S
. k Pemerintah
Tabel 3. Pertumbuhan Loan to Deposit Ratio (LDR) Pada Ban “
di Indonesia Periode 1991-2001 !
T | DR Bank [ LDR I .
i | Dana Pihak Ketiga Penyaluran Kredit Pemerintah Nasional i 1
Tabun . . Rp) o (%) Z
| e O 1oy | 11861 ]
991 34 326 52.628 :-3-7%8 10702 |
1992 42161 58.133 : IpCO
1993 50258 59 738 ]‘8,86 R P4
1994 52.394 68.085 129,95 1 f().§4
1995 63.385 79.394 125,26 109,24
1996 76.165 89.688 117,75 103 98
1997 93.249 113.436 121,65 105,74
1998 211.087 160.113 75,85 85,14
1999 233.773 84.038 35,95 3599
2000 270.400 68.489 25,33 37.34 i
2001 _ | 318.760 83.122 26,08 3802 |

Sumber: Diolah dari Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia

Dari tabel ini juga dapat dilthat perbandingan antara posisi LDR bank pemenntah dan
LDR perbankan nasional. Selama kurun waktu 1991-1997 sebelum terjadi knisis ekonomi. LDR
bank pemerintah tampak lebih tinggi jika dibandingkan dengan LDR perbankan nasional. Sebab
dalam hal ini bank pemerintah berupaya menjalankan fungsinya scbagai “Yending™ kepada
sdcto.r-_sdctor ekonomi terutama sektor UKM (usaha kecil menengah). Konon masyarakat lebih
memilth untuk memperoleh kredit ke bank pemerintah dikarenakan proses pammjaman
rdanflcb:hmtdahdadpadabmkswasmsmtahmgaheditymgrdaﬁftajmgkm~ e
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Rendahnya LDR ini mengindikasikan bahwa bank pemerintah selama kurun wakt
1999-2001 belum menjalankan fungsi intermediasinya secara optimal, rr_len_oermmkan bahwa
saat ini bank pemerintah sedang menghadapi permasalahan disintermediasi pada penyaluran
kredit. Secara potensial LDR tersebut sebenarnya masih dapat ditngkatkan apabila komitmen
kredit yang telah disediakan oleh bank pemerintah dapat ditarik secara maksnpal oleh nasaba_h_

Pada tabel tampak bahwa meskipun penyaluran kredit mengalami penurunan tajam
selama dua tahun berturut-turut yaitu pada tahun 1999-2000. Namun pada tahun 2001
penyaluran kredit kembali mengalami peningkatan. Kondisi ini mecerminkan bahwa bank
pemenatah sudah cukup ekspansif dalam penyaluran kredit, namun pada kenyataannya dan sisi
permintaan kredit, debitur belum mampu menyerap kredit yang telah disediakan. Hal ini
disebabkan masih tingginya resiko dunia usaha sehubungan dengan belum komius:fnya kond131

makro ekonomi yang tercermin pada terdepresiasinya nilai tukar dalam negeri, ingg'nya inflasi
dan tingginya suku bunga, serta belumn stabilnya kondisi sosial politik dan keamanan

Perkembangan Dana Yang Dihimpun Oleh Bank Pemerintah di Indonesia

Selama tahun 1991 hingga 2001 laju penghimpunan dana masyarakat pada bank
pemerintah terus meningkat. (Tabel 4). Pertumbuhan akumulasi dana terus terjadi dar
tahun 1991 hingga tahun 2001. Persentase pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun
1997/1998, dimana pada tahun 1997 dana yarg berhasil dihimpun oleh bank pemerintah
sebesar Rp.93.249 milyar meningkat menjadi Rp.211.087 milyar pada tahun 1998, atau
terjadi peningkatan sebesar 126,37%. Peningkatan yang sangat besar ini terjadi
merupakan dampak dan adanya krisis ekonomi yang menerpa Indonesia. Menurunnya
kepercayaan masyarakat pada bank-bank swasta sangat mempengaruhi pertumbuhan dana
pada bank-bank pemerintah, dimana hal tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan

dana yang sangat besar pada bank pemerintah.

Tabel 4. Posisi Penghimpunan Dana Dalam Bentuk Rupiah
Pada Bank Pemerintah di Indonesia Periode 1991-2001 (Milyar Rupiah)

I Dana Yang Dihimpun Pertumbuhan
Halimn Giro | Deposito Tabungan Total (%)
1991 9.502 18.091 6.733 34.326 -
1992 9281 22.184 10.696 42.161 22 83
1993 11.009 23.423 15.826 50.258 19,20
1994 12.363 21.506 18.525 52.394 425
1995 13.659 29.421 20.305 63.385 20,98
1996 15.536 35.700 24.929 76.165 20,16
1997 17.492 46.183 29.574 93 249 22,43
1998 24.751 152.033 34303 211.087 126,37
1999 25.407 153.322 55.044 233.773 10,75
2000 49 205 152.069 69.126 270.400 15,67
2001 54.256 184.821 79.683 318.760 17,88

Sumber: Statistik Indikator Usaha Perbankan Indonesia
| | 107
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untuk memperoleh jﬂf:‘lg
. me
masyarakat yang mendorong masyarakat linm:mulihan i
pemerintah. Namun seiring dengan proses P s ankan,
mulithan i(cpercayaan masyarakat terhadap dllj(nbanpekltu’mum w
r;:fulai berani menempatkan dananya pada ban —n % & qnén
buhan akumulasi e

Adanya keinginan

dana pada bank peme

inan rasa aman

akan dana-dap,
alihkan dananya pada bank-bapy
onomi yang duringi dengay,
saat in1 masyarakat suda},
asta nasional. Sehingp,
berkisar antara 5-139%,

hingga akhir tahun 2001.

; Pada Bank-Bank
Perkembangan Tingkat Bunga Kredit Investasi yang Berlaku
Persero di Indonesia ' o alah tingkat N didal telal

tepat agar disatu sisi bank memperoleh margin keuntungatt yang lay
terjangkan dan kompetitif bagi pemakai kredit. Karen

besarnya splmd haryg
ak, dan disisi lainnya harus

a itu besarnya spread yang dikehendaki

. : resiko kredit. )
setidaknya harus dapat menutup biaya overhead dan b(:mgﬁ kredit investasi yang ditetapkan

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa tingkat
oleh Bank Persero pada tahun 1991 sebesar 21,1

4%. Sedangkan pada Bank Swasta nasional

menetapkan tingkat bunga sebesar 21,13%, begitu pula pada masing-masing bank pemerintah

daerah dan bank campuran/asing masing-masing menetapkan

tingkat bunga kredit sebesar

19,65% dan 23,08%. Pada tahun 1992 tingkat bunga yang ditetapkan oleh Bank Pemermtah
turun menjadi 18,80%, sedangkan pada Bank Swasta justru ;ne_mn’gkat menjadi 21,45%.
Penurunan tingkat bunga kredit pada bank pemerintah terus terjadi hingga pada tahun 1995
yaitu sebesar 14,51%. Pada saat yang sama tingkat bunga kredit pada Bank Swasta Nasional

sebesar 19,79%.

Tabel 5. Posisi Tingkat Bunga Kredit Investasi yang Berlaku Pada Bank Umum

di Indonesia Periode 1991-2001

Rix

| Bank Bank Swasta Bank Pemerintah | Bank Asing dan Banﬂ
Tahan Persero Nasional Daerah Campuran
(%) (%) (%) (%)
1991 21,14 21,13 19,65 23,08
1992 18,80 21,45 19,00 237
1993 16,34 20,54 18,83 20,44
1994 14,25 18,14 17.14 18Ll7
1995 14,51 19,79 16,54 18 86
; ggg 15,08 19,78 15,41 19.68_
15,37 22,04 15,31 00
1998 19,39 36 10 2 211@...
1999 20,97 32,93 e Sy
[ 2000 16,35 18.04 1486 AL
2001 Sl 16,23
17,11 19.02 T 20 ]
Sumber: Statistik Ekonomy dan Keuang ) 17,76 18,55
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Namun untuk tahun benikutnya yutu tshun 1996 tingkat bungs kredit investasi kernbya,
mengala pemingkatan moenpads 15,08%, sodangkan Hank Swasta Nasional pixly sag yang
sama mengalami penurunan tupis ytu sebesar 19,78%. K enakan tinpkit bung kredst investas
terus berlanyut hingga knisis moncter terjads di Indonesia yatu pada 1997-1998 . Pada tahun
1998 terjads kenakan tngka bunga yang, cukup sigmbkan yartu schesar 19,3%%. Begstu pula
pada Bank Swasta Nasional Juga terpadi perunghtan tngkat bunga kredit yang sangzat drasus
yatu menjads schesar 36, 10%, dinana kenakan s morupakian kenakan tabesar selama
peniode penehitian. Hal yang sana juga terph pida Bank Asing dan Bank Campuran yatu
meningkat sebesar 34,.89%. Baboda dengan tingkat bunga pada Bank Pemerimih [Yaerah yang
Juga mengalam penungkatan namun dengan persentase yang, sangat keal yartu hanya sebesar
15,99%. Kenaikan tingkat bunga kredit imi terus bertahan hingga pada tahun benkutnya yaitu
tahun 1999 pada masing-masing bank wnwn. Namun pada tahun 2000, sermg dengan
berlangsungnya proses pemulihan ekonoms tingkat bunga krednt investast pada tap-tiap bank
kembali stabil (menurun). Selam itu penurunan tmgkat bunga kredit terscbut juga bertujuan
untuk mengatasi parmasalahan dunia perbankan yaitu adanya disintermediasi penyaluran kredt
pada bank-bank umum. Penvrunan tingkat bunga terscbut dsharapkan dapat memancing minat
masyarakat untuk kembali menggunakan fasihitas kredit yang sclama beberapa tahun 1 sampat
menurun akibat adanya tingkat bunga kredit yang tungg).
Pada dasamya kenarkan tingkat bunga kredit ini dapat dimakjumi terutama pada Bank
Swasta Nasional sebab disamping kebijakan menckan tingkat inflasi melalui kebijakan
menaikan tingkat bunga (Rediscount Policy), tingginya tingkat bunga kredit juga discbabkan
mahalnya Cost of Loanable Funds yang dikeluarkan oleh bank-bank umum untuk memperoleh
dana segar masyarakat di masa yang sulit seperti sekarang ini. Cost of loanable Funds
merupakan biaya yang dibutuhkan oleh perbankan untuk memperoleh sumber dana. Cost of
loanable funds ini terdiri dan biaya overhead dan resiko kredit Karena rtu dalam penentuan
bunga, spread yang diperoleh harus dapat menutupi biaya overhead dan resiko kredn.
Meningkatnya biaya overhead dan resiko kredst secara langsung mempengaruhn naiknya tingkat

suku bunga kredit saat ini.

Perkembangan Cadangan Wajib Minimum Pada Bank Persero di Indonesia

Tiap bank wajib memelihara sejumlah dana yang dipergunakan sebagai cadangan
untuk memenuhi penmintaan masyarakat atas dana yang disimpannya (Tabel 6). Meskipun
tingkat cadangan minimum (RR) selama kurun waktu I%I-I?anm@mpanmg
namun posisi RR masih berada diatas ketentuan Bank Indonesia yartu sebesar 2%. Nammm pada
tahun 1995 ketentuan cadangan munimum (RR) diubah menjadi Grro Wapb Mmmmum (GWM)
dan ketentuan besarmya cadangan dinaikan sebesar 3%. Jika dilihat pada tabel diatas, pada tahun
1995 janh berada dibawah ketentuan yaitu sebesar 1,17%. Rendahnya pertumbuhan GWM i
dibandingkan dengan perturnbuhan pertumbuhan gro lm' . i
merupakan implikasi dari pergeseran pangsa pasar penghmmpunan dana pihak kenga Bank
Pemerintah ke Bank Swasta. Tahun berkutmya posisi GWM menmgkat menjadh 3,49%,
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Tabel 6. Posisi Cadangan Wajib Minimum Dalam Rupiab Pads
di IndonesiaPeriode 1991-2001 (Miliar Rp)

. T ———

— x'%:i}i‘qﬁii>::¥;__T.2'9£Xﬁg&.%gﬂ!7 ! e |

>iro ! ; i . {

Tahun i Pada Total Giro Dcp“ho ’ Tabullgll ! Towal ’ { /t) i
L Bi H : =y 3 s
[ 1991 | 852 760 ] 1612 9502 18.091 | 6733 | 34 "6 -

![:19“92 | 898 880 1778 9281 | 22184 10696 42101 4’3?

1993 | 945 570 | 1.515] 11009 | 23423 15826, 50258, 201
1994 [ 1024 | 472 149 [ 12363 | 21506, 18525, 52394, .86
1995 | 1296 | 742 | 2038 | 13.650| 29421, 20305, 63385 3,17 |
1996 [ 1526 | 2.660 | 4.186 | 15.536 | 35700 | 24929 . 76165 335
1997 [1927] 5094 | 7.021 | 17492 | 46183 | 25574 . 93245 5% |
1998 | 2328 [ 11.871 | 14.199 | 24.751 | 152.033 33303 | 211087 5,62 |
1999 15390 | 12.596 | 17.986 | 25407 | 153322 ! 55044 ; 233773 ; 3,39 .
2000 | 6.409 | 15.084 | 21.493 | 49205 | 152.068 | $.126 | 270 400 | 5,58 |
2001 {5495 | 16438 [ 21933 | 54256 | 184821 ! 79682 ! 318760 | 5,16 |

Sumber: Diolah dari Statistik Ekonom; Keuangan Indonesia, Berbagai Edisi

‘ Untuk tahun 1997 hingga 2001 posisi GWM relatif stabil yaitu berkisar antara 5,16%
hmggai62%S@aktahm IWMGWMMS%,MWMWM
mmmmmmmmmwa artimya
adanya kelebihan kelebihan likuiditas yang menunjukkan bahwa likuditas bank pernerint
tersebut tefap terjaga

Peﬂml;nganJumlahKaptorBankPamdi[ndonsh
mk-bmﬁummnd:hdonmapadazmmnyamggxm Branch Banking Svstem
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Tabel 7. Perkembangan Jumlah Kantor Bank Persero di Indonesia. 1951-204) E
____Tahun_ Bank haotor Bash '
199] 7 e - L |

T 1992 = R

T : ¥

1993 7 1171

_a9es - 1361

1996 7 1372

1997 7 1527

1998 7 1662

1999 S 1575

2000 S 1.906

t’ ______ 2001 5 1522

Sumber: Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Berbagai E<isi

Namum pada tahun 1999 jumlah bank persero berkurang hinpga menzad § bank. hal
ditkuti dengan penurunan jumilah kantor bank menjadi 1.579 kamtor bank Pemvusuman sumizh
bank tersebut terjadi karena adznya Merger pada bank-bank pemenintah, yaimu BBD, BAPINDO.
Bank EXIM dan BDN dimerger menjadi Bank Mandiri. Sehingga jumiah bank memyusat dan 7
buah bank menjadi 5 buah bank. Pada tahun 2000 jumlah kantor bank semakm menmyvesat mentad
1.506 kantor bank Sedangkan pada tahun 2001 jumlah kantor bank pemermzah kemhah
bertambah sebarryak 1.522 kantor bank seiring dengan berlangsmgmya proses pemuitn
ekonorm di Indonesia. Peningkatan i dimaksudkan sebagai upaya bank untk menmmpication
pelayanan dan ekspansi usaha.

Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Periode 1991-2001

Pada umumnya perkembangan mflasi di Indonesia relatf stabil yartn mash dibawsah

 satu digit, hingga pada tahun 1997 datang krisis ekonomi yang menerpa Indonesia sehingea law
inflasi meningkat tajam. Untuk melihat perkembangan inflasi di Indonesta selama periode 1991-
2001 dapat dilihat pada tabel ini

Tingkat inflasi di Indonesia pada saat sebelum terjadi krisis selalu terkendali pada
level satu digit. Pada tahun 1991 tingkat inflasi yang berlaku di Indonesia masih berada
dalam satu digit yaitu sebesar 9,52%. Namun pada tahun 1992 tingkat inflasi menurun
cukup tajam yaitu sebesar 4,94%. Naik turumya tingkat inflasi ini masih berlangsung
terkendali dimana kondisi inflasi masih berada di bawah satu digit hingga tahun 1996,
dimana pada tahun tersebut tingkat inflasi hanya sebesar 6,47%.

Namun pada tahun l%d@msa&hisisekomnimuhima‘ambahhﬁ)mm
inflasi melonjak melampaui dua digit. Pada tam 1997 tingkat inflasi meningkat menjadi
sebesar 11,05%. Puncak lonjakan inflasi terbesar terjadi pada tahun 1998 dimana tingkat inflasi
pada saat tu meningkat tajam menjadi 77,63%. Kmaﬁcminilmnmkandmwmmg@i
mosomyanilaimkm'npiahwhadapdolarUS,dinmapadapatmgahmmn 1998 nilm
 tukar rupiah sempat terdepresiasi hingga menyentuh titik terendah yaitu diatas Rp.10.000/dollar
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US. Tentu saja ini berdampak langsung o dion
barang-barang impor dan barang-barang

impof Seiai: mspeldasl negatif masyarakat mendorong mﬂf&:‘:’mz'amig‘ﬂm fnemni,m
sembako, sehingga supply produk-produk sembako di pasaran bahkan semgpy,
menglhulang, akibatya harga
gejolak sosial pada masyarakat yang bertuntut pada
ketidakpuasan masyarakat di berbagai daerah.

Tabel 8. Tingkat Inflasi Yang Berlaku di Indonesia, 1991-2001

—— ] Tingkat Inflasi :
Tahun (%) i

= 1991 9,52 |
" 1992 4:94 ,
1993 9,77

1994 9,24 _

B 1995 8.64 |
1996 6,47 J

1997 11,05 ‘:_

1998 77,63

1999 2.01

2000 9.35 1

2001 12,55 1

Sumber: Laporan Biro Pusat Statistik, Berbagai Edisi

' Saelahpafkmmmmmmgukwahpamhhmpadatalnml%mﬂmMmm
tajam menjadi Z,Ql/a Meskipun dampak dari kenaikan inflasi talmmn 1998/1999 dimana harga
melambung tinggi namun padatahun 1999 tingkat inflasi torun tajam menjadi 2,01%. Walaupun
pemunman angka inflasi ini tidak berarti menurunkan harga barang 1
tclahwhn)mnmknmmmmnﬂmnﬂckedqnnchpm:ﬁ\makmmm
pendapatan masyarakat schingga secara nil dampak imflasi terhadap masyarakat dapat dikurang
Pada kondisi inflasi rendsh

Orist milas yang kcmikanharga—lmgabarmg relatif dapat dikendalikan selamn itu

th Jugamﬂlglmaybdi akan peningkatan pendapatan masyarakat dslam ussha untuk kembah
- Tahun 2000 tingkat inflasi ‘ ingkat

terkendali yaitu sebesar mo keprah meningkat namun berada pada level yang

~ y 9,35%. Kenaikan ini diperkirakan ‘

kebijakan pemerintah dibidan A merupakan dampak dan

- . idang harga dan pendapatan, kembali L

rupish dan m katnya ¢ -l melemahnya milai tukar
melampaui dua digit yaitu telah ; llanVada tahun 2001 tingkat inflasi kembak
lebah finggi fika dbordinatr oo P 12,55%. Tingkat inflasi pada tahun 2001 jauh
iflasi tahun 2001 ini adalah km fahun 2000. Adzpun faktor pemycbab tingginy?
nyak (BBM) pada jaksanaan pemenntah menaikan harga Bahan Bakar

dan kenaikan pertengahan Juni 2001 iikuti i
yang diikuti oleh kenaikan tarif dasar listnk

| tarif pulsa tel
2 epon (Laporan Perekonomian Indonesia; 2001: 15).
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Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar US
Berdasarkan tabel berikut, pada periode 1991-2001 terlihat bahwa kure
terhadap Fuplah terus memngkgt. Atau dengan kata lain, dalam periode turs, dollar Us
tukar rupiah terus terdepresiasi terkecuali untuk tahun 1999, dimana rup?;sfb::lt, nilaj
i €nguat

sebesar 11,53%. Untuk melihat perkembangan kurs rupiah
t \
dilihat pada tabel berikut: piah terhadap dollar US dapat

Tabel 9. Kurs Tengah Rupiah Terhadap Dollar US, Periode 1991-2001

Tahun Kurs Rupiah per 1 Dollar (Rp) Laju Depresiasi (%)
1991 1.997 4,83
1992 2.074 3,86

| 1993 2.110 1,74
1994 2.200 4,27
1995 2.308 491
1996 2.383 3,25
1997 4.650 95,13
1998 8.025 72,58
1999 7.100 -11,53
2000 9 595 35,14
2001 10.435 8,75

Sumber: Laporan Tahunan Bank Indonesia, Berbagai Edisi

Pada tahun 1991 nilai tukar rupiah untuk 1 dollar US hanya Rp.1.997.-, maka pada
tahun 2001 nilai tukar rupiah terhadap dollar uUS telqh mencz_lpa_i Rp.10.435,-. Ini berart1 selama
periode 1991 hingga 2001 rupiah telah mengalami depresias sebesar 422.53%. Permintaan
akan dollar US tidak hanya bersumber untuk pembayaran impor, tapi juga untuk pembayaran

3,86% dari tahun scbelummya. Begitu _ : ali me
menjadi Rp.2.110, namun dengan persentase peningkatan yang lebih kecil dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 1,74%. o o

l P:la tahun 1994 nilaiomkar untuk 1 dollar US t_el?h menjadi Rp.2.200 atau terjact
peringkatan sebesar 4,27%. Ge]olakpasarvalutaasmgml dipicu olehpmapcnge!oladangﬁ
yang berupaya mmari,k keuntungan jangka pendek atas dana-dana yang mereka mvestast
Indonesi o

nes‘g'emenm itu, pada tahun 1995 rupiah terus t_en:ieprmasx terhadap dollar USS, l?;nim
laju pertumbuhan 4,91%, sehingga nilai tukar mencapa Rp.2.308 untuk tiap dollar US. Kondisi
ini berkaitan dengan me‘:ebalﬂlya dampak krisis keuangan Mexico. Pada masa globahsgsn dunia
sekarang, krisis ekonomi yang terjadi pada suatu negara cenderung akan mmrp;r;glamhlljrswgara

meningkat menjadi Rp.2.383 pex ar US, atau

P 1996, nilai tukar ok L .
metﬁngkatmlg‘,zsg/?pada tahun tersebut nilai tukar rupiah terhadap dollar US mengalami



Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 1 No.2/2003:99 - 120

depresiasi yang lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perkembangan terschug
terutama disebabkan oleh derasnya arus modal masuk ke Indonesia, int merupakan cerminan
bahwa masth tingginya kepercayaan para pelaku pasar terhadap kondisi fundamental
perekonomian Indonesia. Selain itu arus modal tersebut juga disebabkan oleh masih menariknya
penanaman dalam bentuk rupiah oleh investor asing sehubungan dengan masih relatif tingginya
perbedaan antara suku bunga dalam dan luar negeri, meskipun telah mulai menunjukkan
penununan.

Pada tahun 1997, merupakan puncak terdepresiasinya rupiah secara tajam, dimana milai
tukar rupiah per 1 dollar Us pada saat itu mencapai Rp.4.650 atau terdepresiasi sebesar 95,13%.
Hal ini merupakan laju depresiasi kurs rupiah terhadap dollar US tertinggi pada peniode 1991-
2001.

Terdepresiasinya nilai tukar rupiah hingga 95,13% pada tahun 1997 im dipicu oleh
gejolak yang berasal dari sisi permintaan dan penawaran (Laporan Tahunan Bank Indonesia;
1997: 73). Dani sisi permintaan terdapat enam Faktor, yaitu:

1) Efek menular (contagion effect) krisis keuangan dan moneter di Thailand. Hal m1 berkatan
dengan tindakan investor asing mengalihkan penanaman dana ke luar dan ASEAN karena
menganggap negara-negara ASEAN memihki masalah yang sama.

2) Meningkatnya permintaan terhadap dollar US yang berkaitan dengan besarnya kewajiban
luar negeri pthak swasta yang jatuh tempo. Juga didorong oleh kenaikan kebutuhan untuk
melakukan lindung nilai (hedge) pinjaman swasta luar negen yang belum di-hedge.

3) Maraknya spekulasi pelaku pasar di dalam dan di luar negen yang dapat dilakukan dengan
cara yang relatif mudah, mengingat semakin berkembangnya transaksi denvatif dan esatnya
) N

4) Berkurangnya kepercayaan investor terhadap prospek dan kemampuan ekononu Indonesia
dalam menghadapi gejolak keuangan

5) Kecenderungan menguatnya nilai dollar US terhadap hampir semua mata uang di dunia,
sehingga mendorong banyak mvestor mengalihkan dana mereka ke mata uang dollar US.

6) Mudahmya masyarakat termakan isu, termasuk 1su-isu non ekonomis yang terutama terjadi
pada akhir tahun 1997. )

Tahun 1998, milai tukar rupiah mencapai Rp.8.025 atau mengalami depresiasi 72,58%
dari tahum scbelummya Tekanan terscbut berkaitan dengan semakm lemahnya kondis
Wmmmmmwmmn@mﬁ%)m
dalmmyakmnﬁsdco:xm&mmmmymgmahpahpawdcmmmx
paung}.ﬁmpu’nnm mmmgsdmg.ganmwmmlmwmah

Rupiah kembali menguat pada tahun 1999. Nilai tukar rupish menjadi Rp.7.100 atau
menguat scbesar 11,53% dan tahun 1998. Kebijskan moncter khususnya dalam hal
pmamdalm,hhxmaspa:h sistem perbankan dan pabakan ckspektasi terhadap nflas



1999 H 31:72)t_ah 0o umnya (Laporan Tahunan B[.;
Pada tahun , milai tukar rupiah kembali m : o
cupiah melemah seldt_ar'35,l4% dani tahun 1999, selungegnf ﬂﬂ?ﬁeﬂa&mymg e o Ul
dollar US'-.Tefdepres:asmya rupiah secara tajam diantaranya di g RP-9.595 per
sosial m];:;a ythg tal; ::g;hﬁla yang cimulai sejak awal April 2000
Pada tahun ai tukar rupiah kembali mengalami tekana depresiasi yang, cukup
besar yaitu sebesar 8,75%, 'dlrnana mlal tukar rupiah mencapai Rp. 1%?3?&%%@ Us
tekanan depremqm tasel_mt tidak terlepas dar meningkatmya country risk sejala:i
dengzn memburuknya ketidakpastian kondisi sosial politik dalam negeri yang terjadi pada
periode t:'sebut lt(etldakpastlan 1S;ktuasx sosial politk dalam negeri semakin memburuk yang
ditandai dengan terjadmya gejolak politik, serta beberapa kerusuhan sosi
e - - sosial dan ancaman

Analisis regresi

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh dana masyarakat, tingkat bunga
kredit, cadangan wajib minimum, jumlah kantor bank, tingkat inflasi dan nilai tukar
(kurs) terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah periode 1991-2001 digunakan
metode perhitungan regresi linear sederhana. Secara matematis fungsi dari variabel diatas
dapat ditulis sebagai berikut : ; ,

Kredit = f(Dana Masyarakat, Tingkat Bunga Kredit, Cadangan Minimum,

Jumiah Kantor Bank, Tingkat Inflasi dan Kurs)

Fungsi matematis diatas menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada
penyaluran kredit (K) dipengaruhi oleh perubahan pada penghimpunan dana masyarakat
(DM), tingkat bunga kredit (i), cadangan minimum (RR), jumlah kantor bank (KB), inflasi
(ln) dan kurs (Rp). Dimana dari fungsi matematis tersebut dengan menggunakan model
Pefhmmganmgrcsiﬁnia'bergandadipﬁolehpersmnaansebagaibeﬂkm:

Kredit = B, + f; (Dana Masyarakat) + B; (Tingka Bunga Kredif) + s (Cadangan
Minimum) + B (Jumlah Kantor Bank) + Bs(Inflasi) + B¢(Kurs) + it

Y =B°+Bixl+Bzx2+ﬁsx3+ﬁ4x4+ﬂsxs+ﬁsxs+u
Di mana: |

Be s Konstanta _ .

[)3(1 - Koefisien dana masyarakat terhadap penyaluran kredit
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B, :Koefisien tingkat bunga kredit terhadap penyaluran kredit

X, :Tingkat bunga kredit .
B; : Koefisien cadangan minimum terhadap penyaluran kredit
X, :Cadangan mnimum |

Bs :Koefisien jumlah kantor bank terhadap penyaluran kredit

X, :Jumlah kantor bank
Bs : Koefisien inflasi terhadap penyaluran kredit

X5 :Inflasi

Bs : Koefisien kurs terhadap penyaluran kredit
Xe¢ :Kurs

p  : Error term

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan model diatas, diperoleh
persamaan sebagai berikut :

Y = -50448,316 - 3,6200) - 1082,860(;) +2949,006()Xs) + 118,910(Xs) + 968,099 (Xs) ~ 4,185 (Xe)
(37639.65)  (0,206) (1642.045)  (4009.81)  (2052)  (154878)  (6.96).... SE

(1,579  (0,176)  (-0,659) (0,735) (5,794) (6,251)  (-0,602) .. t-stt
t-Tabel = 1,796
R? =0,979

Hasil uji regresi yang melibatkan dana masyarakat, tingkat bunga kredi
wm jumlah kantor bank, inflasi dan kurs sebagai variabel indepenﬁ?m dantiJenyahf'::
k aﬁfsebagal vz‘xjng;‘at:;l dependcn. mcng,hasnlkan persamaan lmnier chatas. Nilan konstanta
(0%, cadangan minimim (X0, sl Kammer bt G s gkt bunga irdit
L] 3)s tor i 1
dengan 0 maka kredit akan turun sebesar 59448,316. Nk st G} o burs ) mma
sy Kog:‘iﬂaz X; k(fetg:a masyarakat) sebesar
arakat terhadap kredit bersifat if, yai i
masy _ ] negani, yaitu mengandung arti bahwa jika variabel dana
Denlgmncnmgkm sebesar persen maka variabel kredit akan turun sebesar 3,620
An menggunakan pengujian statistik dengan Uj i . baht
glasyamkz' tidak secara signi Ji+t, diketahui bahwa dana
emerintah di Indonesia, di e t-staﬁisuikmkl terhadap penyaluran kredit pada Bank
Dengan kata lain t-statistik lebih kecil dari t-tabe] (4 ~0.176 dan ttabel schesar 1,796
masyamkmseemastansuk ik tidak signifikan ( 'ZG s l,79§), dengan demikian dana
Indonesia terhadap peny uran kredit pada Bank Pemerintah di
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Koefisien X; (tinghat bunga kredif) sehesar --1082,860 menunjukkan bahwa
ingkat bunga.k]uilt terhadap [-)qnyfllurﬂn I(:w(%il l)c'rsil'zu llcguljf, yaitu mengandung a::'l‘\:muh
jika varabel tngkat bunga krodit memngkat sebesar 1 persen maka vaniabel krednt ak
; wsar IUSJ-S("O‘ ) - g )

mda pengujian statisuk dengan Up-t, diketahwr bahwa tingkat bunga kredst tigak
hcrpcngaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah d; Indonesia,
Jimana nilai t-statstik sebesar 4?.659 dan t-tabel scbesar 1,790. Dengan kata lain t-statistuk letnh
Lecil dani t-tabel (0,659 < 1,790), dmgan demikian lqlgkal bung,a kredit sccara statistk tidak
signifikan terhadap pcnyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia.

Berdasarkan hipotesis awal menyatakan bahwa adanya hubungan erat antara bunga
kredit terhadap penyaluran kredit dimana jika bunga kredit meningkat maka penyaluran kredit
akan turun, pada hasil perhutungan temyzta diperoleh hasil bahwa variabel bunga kredit secara
statistik tidak signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank I_’aneﬁntah d1 Indonesia, karena
itu hipotesis awal ditolak karena dani hasil perhitungan menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel tersebut secara statistik tidak signifikan. |

Koefisien X; (cadangan minimum) sebesar 2949,006 menunjukan bahwa pengaruh
variabel cadangan minimum terhadap kredit bersifat positif, yaitu mengandung arti bahwa
jika variabel cadangan minimum meningkat sebesar 1 persen maka variabel kredit akan
meningkat sebesar 2949,0006. .

Pada pengujian statistik dengan Uji-t, diketahui bahwa cadangan minimum tidak

secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia,
dimana nilai t-statistik sebesar 0,735 dan t-tabel sebesar 1,796. Dengan kata lain t-statistik lebth
kecil dari t-tabel (0,735 < 1,796), dengan demikian cadangan mimmum secara statistik tidak
signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia.

Berdasarkan hipotesis awal menyatakan bahwa adanya hubungan erat antara cadangan
minhnumtahadappcnyalmanheditdinmajikacadmganmmhnmnmmmgkmmaka
penyaluran kredit akan turun, pada hasil perhitungan ternyata diperoleh hasil bahwa vanabel
cadangan minimum secara statistik tidak signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank
Pemerintah di Indonesia, karena itu hipotesis awal ditolak karena dan hasil perhrtungan
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut secara statistik tidak sigrufikan
' Koefisien X, (jumlah kantor bank) sebesar 118,910 menunjukan bahwa pengaruh
Jumlah kantor bank terhadap kredit bersifat positif, yaitu mengandung art bahwa jika vanabel
Jlul!glgilokamor bank meningkat sebesar 1 persen maka vanabel kredit akan nak sebesar
bk Dengan menggunakan pengujian statistik dengan Uji<, diketahui bahwa jumlah kantor
mmwgmhmmg;ﬁkmmmapmmmmtmmpmmm
i Sﬁiﬂ;teb{lmmm nilai t-statistik sebesar 5,794 dan t-tabel sebesar 1,79. Dengan kata lam t-
Statistik th besar dani t-tabel (5,794 > 1,796), dengan demikian jumlah kantor bank secara

signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia.
kantor bmsm hipotesis awal mqnya_takan bahwa adanya hubungan erat antara jumlah
penyal 0P peyaluran kredit dimana jika jumlah kantor bank memnghat maks
variabel jumlah km.:llga meningkat, pada hasil pertutungan ternyata diperolech hasil bahwa

tor bank secara statistik signifikan terhadap penyaluran krednt pada Bank

thwa
an turun
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117



’ 2003:99 - 120
Jurnal f-konomi Pembangunan Vol. | No.2 2003:99- 12

hipotesis .

cdpﬁa variabel tersebut secara statistik signifikan.

. @ sebesar 968,099 menunjukan bahwa pengaruh variabel inflas,
Waefisten 2t (mﬂa*l-)ﬁeb?w ’ arti bahwa jika variabel inflasi meningka

terhadap kredit bersifat pqsﬂﬂ, yaitu mcngm?dung a 968,099

sebesar 1 persen maka variabel kredst akan nas]:;u sznbcqark ; Uji-t, diketahui bahwa inflasi

Dengan menggnacat Dot i kredit pada Bank Pemerintah di Indoncsia
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran P ; ik Iebih
' st o cratien _tabel sebesar 1,796. Dengan kata lam t-statt
dimana nilai t-statistik sebesar 6,251 dan t-tabel sebesar 1,/ . i signi ——
besar dari t-tabel (6,251 > 1,796), dengan demllcxap inflasi secara stafi signifikan

aluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia. . _
i Berdasarkan hipotesis awal menyatakan bahwa adanya hubungan erat T::mtara inflasi
terhadap penyaluran kredit dimana jika inflasi menmgkat maka penyalman lcredlt akan turun,
pada hasil perhitungan ternyata diperoleh hasil bahwa variabel inflasi secarastaUSuk sxgmﬁkan
terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia, karena 1tu hipotesis gwa]
diterima karena dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
tersebut secara statistik signifikan,

Koefisien X (kurs) sebesar —4,185 menunjukan bahwa pengaruh kurs terhadap kredit
bersifat negatif, yaitu mengandung arti bahwa jika variabel kurs meningkat sebesar 1

g J persen
maka variabel kredit akan turun sebesar 4,185.

Dengan menggunakan pengujian statistik dengan Uji+, diketahui bahwa kurs tidak
bapmgmmwcarasgmﬁkanterhadappmyalmmhednpadaBankPanamtahdl Indonesia,
d:m_ana m]al t-statistik sebesar —0,602 dan t-tabel sebesar 1,796. Dengan kata lain t-statistik lebih
terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia. - . ' -

Pemerintah di Indonesia, karena itu
menunjukkan bahwa hubungan antara k

: penyaturan

Ssanya 2,1 persen d . um, jumish kantor bank. infla ; ﬁ
dscbuan dy 7 MEH leh faktor-fakdor lainnya diuer vl ysf;ntgel;;r:
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ada banyak faktqr ).fang'mempengaruhi rendahnya LDR perbankan diantaran
disebabkan oleh : 1. Masih tingginya porsi obligasi pemerintah dalam aset perbankan-yza
Masih berlangsungnya upaya konsolidasi internal perbankan; 3. Lambatya proses
restrukturisasi kredit serta korporasi; 4. Rendahnya daya serap sektor riil terhadap
penyaluran kredit perbankan sejalan dengan menurunnya kepercayaan dunia bisnis.

Selain faktor-faktor diatas secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran
kredit pada Bank Pemenintah dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu ditinjau dari (1). Sisi
permintaan kredit (ekstern), antara lain Tingkat Bunga Kredit dan Inflasi serta Nilai Tukar
Rupiah terhadap Dollar; dan (2). Sisi penawaran kredit (intern) antara lain Cadangan Wajib
Minimum (GWM/RR), Jumlah Kantor Bank Pemernintah dan Dana masyarakat yang
berhasil dihimpun oleh Bank Pemerintah.

Dari hasil analisis penelitian dengan menggunakan metode regresi linter berganda
(Program SPSS 11.0) diperoleh hasil sebagai berikut :

a Dari hasil pengujian statistik dengan Uji-t, diketahui bahwa dana masyarakat tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemernintah di
Indonesia, dimana nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel (0,176 < 1,796).

b. Dari hasil pengujian statistk dengan Uji-t, diketahui bahwa bunga kredit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di
Indonesia, dimana nilai t-statistik lebth kecil dari t-tabel (-0,659 < 1,796)..

c. Dari hasil pengujian statistik dengan Uji-t, diketahui bahwa cadangan
minimum tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit
pada Bank Pemerintah di Indonesia, dimana nilai t-statistik lebih kecil dan t-
tabel (0,735 < 1,796). ,

d. Dar hasil pengujian statistik dengan Uji-t, diketahui bahwa jumlah kantor bank
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemenntah di
Indonesia, dimana nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (5,794 > 1,796).

e. Dari hasil pengujian statistk dengan Uji-t, diketahui bahwa inflasi berpengaruh
secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indonesia,
dimana nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (6,251 > 1,796). '

f. Dari hasil pengujian statistik dengan Uji-t, diketahui bahwa kurs tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada Bank Pemerintah di Indoncsia,
d:m;ma milai t-statistik lebih kecil dari t-tabel (0,602 < 1,796).

& Dan hasil regresi diperoleh R? sebesar 0,979. Ini menyatakan bahwa scbesar 97,9
persen variabel penyaluran kredit disebabkan (dijelaskan) olch vanabel dana
masyarakat, bunga kredit, cadangan minimum, jumlah kantor bank, inflasi dan kurs,
sedangkan sisanya 2,1 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lainmya diluar variabel-
Variabel yang telah disebutkan diatas.

S"'""-lrm

Pemerintah, dapat : " .

Moy dunia rmnaapkan berbagai kebijakan dibidang perbankan yang dapat
Perbankan bergairah dalamn usahanya dengan persaingan yang schat.
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sentral di i engawasi bank pem¢ ‘ g
diharapkan ikut dalam men i v : .
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